




A. Latar Belakang 
Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam komunikasi 
dan interaksi sosial diantara para penuturnya. Para penutur menyampaikan 
pesan dalam berkomunikasi. Bahasa dan pesan yang disampaikan dapat 
disejajarkan dengan konsep langue dan parole yang dikemukakan oleh 
Saussure (dalam Setianingsih dkk, 2009:38). Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) bahasa adalah system lambang bunyi  arbitrer yang 
digunakan oleh anggota masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi diri. Bahasa juga sebagai alat interaksi atau alat komunikasi 
dalam masyarakat yang bersifat arbitrer (Chaer, 2003:31). Melalui bahasa 
manusia dengan mudah mengungkapkan pikiran, gagasan, konsep, perasaan 
dan berbagai pengalaman kepada sesamanya. Begitu juga sebaliknya, 
manusia akan mengalami kesulitan dalam menyampaikan pikiran, gagasan, 
konsep dan perasaan apabila tidak ada bahasa sebagai alat  komunikasinya. 
Sehubungan dengan hal ini, Wardaugh (dalam Chaer, 2003:33) juga 
berpendapat, bahwa fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi manusia, 
baik lisan maupun tulisan. 
Manusia setiap hari menggunakan bahasa untuk berkomunikasi 
dengan orang lain dan untuk mempertahankan hidupnya. Bahasa mestinya 
dipakai untuk sebaik-baiknya agar tidak menimbulkan makna ganda, atau 
kesalahan yang menyebabkan orang lain tidak memahami bahasa yang 
digunakan. Namun pemakai bahsa terkadang tidak bisa memenuhi tuntuntan 
itu dengan baik. Maka dari itu analisis kesalahan berbahasa diperlukan untuk 
meminimalkan kejadian itu. Menurut Hastuti(1898:73) analisis kesalahan 
adalah sebuah proses yang didasarkan pada analisis orang yang sedang 
belajar dengan objek yang jelas. Menyikapi hal tersebut  agar tidak terjadi 
salah arti antara mitra tutur dan lawan tutur, maka dibutuhkan sebuah ilmu 





persoalan itu. Menurut Wulandari dkk (2014:3) menjelaskan 
pragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari tuturan bahasa 
didasarkan pada situasi dan konteks.  
Tidak terlepas dari penggunaan bahasa, seseorang mampu 
mengekspresikan suatu ujaran melalui sebuah tulisan. Baik itu dalam sebuah 
artikel, berita maupun suatu karya sastra. Tidak di pungkiri sebuah karya 
sastra mampu menggambarkan sebuah kesan atau pesan dari penulis kepada 
pembaca, dapat diketahui karya Sastra merupakan gambaran kehidupan yang 
dituangkan melalui media tulis.  
Karya sastra merupakan dunia imajinatif yang merupakan hasil kreasi 
pengarang setelah merefleksi lingkungan sosial kehidupannya (Al-ma’ruf 
2006:2). Dunia dalam karya sastra dikreasikan dan sekaligus ditafsirkan 
lazimnya melalui bahasa. Apapun yang dipaparkan pengarang dalam 
karyanya kemudian ditafsirkan oleh pembaca, berkaitan dengan bahasa. 
Menurut Hardjana dalam Al-ma’ruf (2006:2) novel merupakan 
pengelolaan masalah-masalah sosial kemasyarakatan oleh kaum terpelajar 
indonesia sejak tahun 1920-an dan yang sangat digemari oleh sastrawan. 
Dalam novel terdpat satu pilihan di antara berbagai aspek kehidupan untuk 
diperhatikan (Boulton dalam Alma’ruf 2006:2). Meskipun diantara sastrawan 
berbeda pendapat tentang apa yang menarik, melalui kesusastraan kita dapat 
belajar banyak tentang hidup ini dengan menemukan apa yang dianggap 
penting oleh orang lain. Sebagai karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif, 
biasanya dalam bentuk cerita dan merupakan bentuk sastra yang paling 
populer di dunia. Pada umumnya, di dalam sebuah novel memuat tentang 
problem kehidupan masyarakat, yang digambarkan oleh pengarang tokoh dan 
penokohan serta setting yang sengaja dipilih pengarang untuk mewakili 
idenya dalam gambarannya terhadap pandangan dalam kehidupan yang 
dialami dan diapresiasikan ke dalam bentuk tulisan. Di dalam 
penyampaiannya pengarang sering menyampaikan cerita atau pesan secara 





Suatu hasil penerjemahan dapat dianggap berhasil apabila pesan, 
pikiran, gagasan, dan konsep yang ada dalam bahasa sumber dapat 
disampaikan ke dalam bahasa sasaran secara utuh. Hal ini menjadi penting 
karena keutuhan suatu teks sedikit banyak dipengaruhi oleh adanya pesan 
atau makna implisit yang terdapat di dalamnya. Untuk dapat menangkap 
sebuah pesan implisit dengan baik, diperlukan kemampuan untuk mengenali 
berbagai macam makna dan cara-cara menerjemahkannya. Di dalam teks, ada 
kalanya makna tidak disampaikan secara eksplisit. Makna-makna yang 
seperti ini disebut dengan makna implisit atau tersirat.  
Pemahaman mengenai konteks tuturan ini menjadi hal terpenting 
dalam kajian pragmatik. Penutur dan mitra tutur harus harus memahami 
makna yang tersirat dalam percakapan yang sedang dilakukan. Pemahaman 
makna tersirat dalam kajian pragmatik bisa disebut dengan implikatur. 
Pemahaman terhadap implikatur juga sangat bergantung pada situasi dan 
kondisi saat tuturan berlangsung. Apakah antara penutur dan lawan tutur 
sudah saling mengenal dan pada saat percakapan mengggunakan intonasi 
yang  tepat atau tidak, karena intonasi memegang peranan penting dalam 
percakapan lisan. Keberhasilan memahami kaidah-kaidah dalam percakapan 
lisan, maka penutur akan lebih efektif dalam menyampaikan apa yang 
diinginkan. Bagi mitra tutur akan lebih responsif menanggapi pembicaraan 
penutur dan dapat memperkirakan arah pembicaraan orang lain lebih tepat. 
Novel Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo adalah salah satu karya 
sastra yang terbilang unik di Indonesia, tentu banyak yang bisa digalih dari 
Novel Ketika Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo ini. Sebagai novel yang 
mempunyai nilai estetik yang berkualiatas. Tentu banyak mengandung makna 
Implisit atau tersirat yang digunakan pengarang dalam penyampaian cerita 
Novel Tuhan Maha Asyik. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam makna implikatur dalam Novel Tuhan Maha Asyik 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada tiga masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini. 
1. Bagaimana bentuk implikatur percakapan dalam Novel Tuhan Maha 
Asyik karya Sujiwo Tejo? 
2. Bagaimanakah makna implikatur percakapan dalam Novel Tuhan Maha 
Asyik karya Sujiwo Tejo? 
3. Bagaimanakah jenis implikatur percakapan dalam Novel Tuhan Maha 
Asyik karya Sujiwo Tejo ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan. 
1. Mendeskripsikan bentuk implikatur percakapan dalam Novel Tuhan 
Maha Asyik karya Sujiwo Tejo. 
2. Mendeskripsikan makna implikatur percakapan dalam Novel Tuhan Maha 
Asyik karya Sujiwo Tejo. 
3. Mendeskripsikan jenis implikatur percakapan dalam Novel Tuhan Maha 
Asyik karya Sujiwo Tejo. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 
penelitian dalam bidang wacana, khususnya penelitian tentang 
implikatur  pada Novel Tuhan Maha asyik karya Sujiwo Tejo 
2. Manfaat Praktis 
Menambah wawasan peneliti dalam penggunaan implikatur 
pada Novel Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo, dan dapat 
dijadikan acuan dalam penelitian berikutnya. 
